BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Plak gigi merupakan salah satu masalah di bidang kesehatan gigi dan mulut yang dapat menyebabkan karies. Persentase karies di Indonesia sebesar 90,5%. Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yang disebabkan oleh Streptococcus mutans. Bakteri ini merupakan flora rongga mulut yang dapat menjadi patogen bila terjadi peningkatan jumlah koloni yang berlebihan (Maria, 2016).
Plak gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang dapat diatasi dan dihilangkan. Plak gigi dapat dhilangkan dengan menggosok gigi dan scaling, selain itu dapat menggunakan bahan ilmiah yaitu memanfaatkan berbagai macam tumbuhan, baik tumbuhan budidaya maupun tumbuhan liar. Tumbuhan tersebut disebut dengan tanaman obat. Tanaman obat ini sering diolah masyarakat sebagai obat tradisional baik dari berbagai bagian tanaman mulai dari daun, batang, buah, akar, dan lain-lain (Masduqi dan Anggoro, 2018).
Tumbuhan belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn) merupakan salah satu tumbuhan yang berkhasiat obat. Belimbing yang sudah masak memiliki rasa yang manis sedikit asam dengan ditandai warna kulitnya yang berwarna kuning muda sampai kuning tua kemerahan. Kandungan buah belimbing manis yaitu protein, lemak, mineral (kalium, kalsium, fosfor, besi), vitamin (C, B), beta katoten, kalsium oksalat, dan serat yang dapat menghilangkan plak pada permukaan gigi ketika terjadi gesekan pada waktu mengunyah (Mukti, 2014).  
Penelitian Fitri, dkk (2020), menunjukan bahwa ada pengaruh mengunyah buah belimbing manis terhadap skor plak, hal ini dikarenakan buah belimbing manis (Avverhoa carambola L) mampu menjaga kesehatan gigi dan mulut karena  mempunyai kandungan zat epikatekin yang memiliki daya antibakteri yang dapat mencegah pertumbuhan plak. Serat makanan yang terdapat dalam buah belimbing wuluh termasuk kategori zat non-gizi. Kebiasaan mengkonsumsi buah belimbing yang berserat tidak bersifat merangsang pembentukan plak, melainkan berperan sebagai pengendali secara alamiah. Buah belimbing manis (Avverhoa carambola L) yang mengandung serat dan air akan bersifat membersihkan karena harus dikunyah terlebih dahulu dan dapat mencegah terjadinya karies gigi, yaitu dengan menghambat kolonisasi dan metabolisme bakteri serta membunuh bakteri.
Peneliti menggunakan 10 artikel yang berhubungan dengan Efektifitas Konsumsi Olahan Buah Belimbing Wuluh terhadap Penurunan Skor Plak Gigi sebagai acuan dalam menulis karya tulis ilmiah ini. Belimbing wuluh yang sudah terkenal dan banyak ditemukan di lingkungan masyarakat sebagai tambahan bumbu masak akan menjadi suatu ketertarikan dalam melakukan penelitian ini. Berikut artikel yang digunakan yaitu:


Tabel 1.1 Daftar Artikel
	No.
	Judul Artikel

	1. 
	[bookmark: _Hlk62678508]Pengaruh mengunyah buah nanas dan belimbing terhadap skor plak pada pasien ortodontis cekat di klinik gigi alamanda Yogyakarta

	2. 
	Daya hambat ekstrak daun belimbing belimbing wuluh (Avverhoa blimbii Linn) terhadap pertumbuhan Streptococcus  mutans

	3. 
3.
	[bookmark: _Hlk62678718]Uji efektifitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh (averrhoa bilimbi l.) terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus atcc 25923 secara in vitro

	4. 
	[bookmark: _Hlk62678848]Pengaruh kumur sari buah belimbing manis (Avverhoa carambola L ) terhadap  perubahan pH plak dan pH saliva

	5. 
	[bookmark: _Hlk62678950]Pemanfaatan ekstrak daun  belimbing wuluh sebagai bahan dasar formula pasta gigi dan daya antibakteri  Streptococcus  mutans

	6.
	[bookmark: _Hlk62679032]Perbandingan daya hambat ekstrak daun dan buah belimbing wuluh  (Avverhoa blimbii ) terhadap bakteri penyebab gingivitis pada pasien dengan  ortodontis cekat

	7.
	[bookmark: _Hlk62679094]Etnobotasi tumbuhan berpotensi obat karies gigi pada masyarakat  kecamatan besuk kabupaten probolinggo dan uji aktivitas antibakteri  Streptococcus  mutans

	8.
	[bookmark: _Hlk62679142]Potensi air perasan bellimbing wuluh  (Avverhoa blimbii Linn) sebaga bahan alternatif dentin conditioner dalam perawatan konservasi gigi (in-vitro)

	9.
	[bookmark: _Hlk62679291]Pengaruh  perbedaan konsentrasi belimbing wuluh (Avverhoa blimbii Linn) dalam gigi terhadap kekasaran permukaan email

	10.
	[bookmark: _Hlk62679370]Perbandingan efektivitas  mengunyah buah semangka (citrullus lanatus) dan belimbing (averrhoa carambola) terhadap skor plak pada anak-anak sekolah dasar


1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah, “Bagaimana Efektifitas Konsumsi Olahan Buah Belimbing Wuluh terhadap Penurunan Skor Plak Gigi?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efektifitas konsumsi olahan buah belimbing wuluh terhadap penurunan skor plak gigi.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui persamaan efektifitas konsumsi olahan buah belimbing wuluh terhadap penurunan skor plak gigi.
2. Mengetahui perbedaan efektifitas konsumsi olahan buah belimbing wuluh terhadap penurunan skor plak gigi. 
3. Mengetahui apakah ada pembanding antara kandungan buah belimbing wuluh terhadap skor plak.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan ilmu pengetahuan, serta sebagai salah satu rujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai efektifitas konsumsi olahan buah belimbing wuluh terhadap penurunan skor plak gigi.



1.4.3 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat mengenai efektifitas konsumsi olahan buah belimbing wuluh terhadap penurunan skor plak gigi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literature (literature review, literature research), merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis mengenai pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat didalam tubuh literature, berorientasi akademik (akademic-oriented literature) serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu (Farisi, 2012).


